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V KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di dapat hasil yang akan disimpulkan dan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya tentang ekstrak anthosianin dari kulit batang Rosella yang bertujuan sebagai upaya peningkatan kualitas.

5.1. Kesimpulan

1. Perlakuan blanching berpengaruh nyata terhadap nilai total anthosianin dan rendemen ekstrak anthosianin dari kulit batang Rosella.
2. Perlakuan ukuran permukaan bahan berpengaruh nyata terhadap nilai total anthosianin, rendemen ekstrak anthosianin dan warna ekstrak anthosianin dari kulit batang Rosella.
3. Interaksi antara perlakuan blanching dan ukuran permukaan bahan berpengaruh nyata terhadap nilai total anthosianin, rendemen ekstrak anthosianin dan warna ekstrak anthosianin dari kulit batang Rosella.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa perlakuan blanching dan ukuran permukaan bahan berpengaruh terhadap ekstrak anthosianin dari kulit batang Rosella.
5. Berdasarkan hasil analisis uji warna dengan menggunakan chromameter    metode Hunter Lab diketahui bahwa dengan menggunakan larutan pH 1      ekstrak anthosianin yang dihasilkan memiliki warna sampel merah keunguan (Heddish Purple). Sedangkan ekstrak anthosianin yang dilarutkan dengan menggunakan larutan pH 2 dan pH 3 menghasilkan warna sampel merah keunguan (Heddish Purple).

6. Perlakuan terpilih dari penelitian utama adalah perlakuan b1p3 yaitu ekstrak anthosianin dengan perlakuan blanching dan ukuran permukaan bahan disobek (5 cm).
7. Hasil respon identifikasi diketahui bahwa ekstrak anthosianin tidak dapat diaplikasikan pada makanan yang digoreng, dikukus, dan dipanggang, tetapi dapat diaplikasikan pada minuman seperti air mineral, air soda dan yoghurt.
8. Hasil uji perbedaan duo-trio diketahui bahwa ekstrak anthosianin tidak berbeda nyata dengan pewarna sintesis setelah diaplikasikan pada air mineral, air soda, dan yoghurt.
9. Hasil uji hedonik diketahui bahwa pewarna sintesis lebih disukai oleh panelis dibandingkan dengan ekstrak anthosianin setelah keduanya diaplikasikan pada air mineral, air soda, dan yoghurt.
10. Hasil analisis sampel terpilih (b1p3) memiliki nilai total anthosianin sebesar 68,041 mL/L, rendemen ekstrak 45,250%, dan disukai dalam hal warna.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penelitian yang telah dilakukan,    saran-saran yang dapat diberikan :
1. Perlu diteliti mengenai viskositas dan pengaruh suhu evaporasi terhadap intensitas warna yang dihasilkan.

2. Perlu dicoba membuat ekstrak anthosianin yang dibuat menjadi bubuk, sehingga dapat mengurangi kadar air dan memperpanjang umur simpan.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penyimpanan yang baik untuk ekstrak anthosianin cair sehingga dapat diketahui umur simpannya.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemasan yang baik untuk mengemas anthosianin sehingga tidak mudah rusak.
5. Perlu dilakukan lebih lanjut pembuatan ekstrak anthosianin dari kulit batang Rosella dengan menggunakan jenis pelarut polar lainnya.
6. Perlu digali kembali potensi pewarna alami bagi kesehatan dan diperkenalkan kepada masyarakat sehingga pewarna alami dapat sama-sama disukai seperti pewarna sintesis.
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